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ABSTRAK

Sumber Daya Manusia adalah faktor yang paling penting dalam suatu perusahaan, di mana faktor
tersebut tidak dapat dipisahkan dengan faktor-faktor lainnya. Faktor-faktor yang dapat memberikan
pengaruh kinerja karyawan yang bekerja pada Universitas Widya Kartika, Surabaya adalah sikap
pimpinan, lingkungan kerja, dan sikap rekan kerja, dimana faktor-faktor yang ada tersebut merupakan
sebuah pendukung dan juga merupakan sebuah pengaruh bagi seorang karyawan yang bekerja dan pada
akhirnya akan berdampak pada kinerja dan memacu produktivitas karyawan. Melalui uji t, variabel sikap
pimpinan (Xi), dan lingkungan kerja (X;) menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan (Y). sedangkan variabel sikap rekan kerja (Xs) menunjukkan tidak adanya pengaruh atau tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Melalui uji F, terdapat pengaruh secara simultan antara seluruh
variabel bebas dengan variabel terikat, terbukti dengan adanya Fhinng (99.405) > Fube (2.76), koefisien
determinasi berganda (R?) sebesar 84.0%, sedangkan sisanya sebesar 16.0%.

Kata kunci: kinerja karyawan, sikap pimpinan, lingkungan kerja, rekankerja.

ABSTRACT

Human Resource is the most important factor in a company, in which these factors can not be separated
by other factors. Factors that can influence the performance of employees working at the University of Widya
Kartika, Surabaya is the attitude of the leadership, work environment, and the attitude of co-workers, where
there are factors that are a supporter and also an influence for an employee who works and will ultimately
have an impact on performance and boost employee productivity. Through the t test, the leadership attitude
variable (X1), and the work environment (X2) showed a positive effect on employee performance (Y). while
the variable attitude coworkers (X3) showed no effect or no significant effect on the performance of the
employee (Y). Through the F test, there are significant simultaneously between all independent variables with
the dependent variable, as evidenced by the presence of F (99,405)> F (2.76), the coefficient of multiple
determination (R2) of 84.0%, while the remaining 16.0%.

Keyword: employee performance, attitude of the leadership, work environment, co-workers.

Pendahuluan

Pada era globalisasi saat ini membuat semakin sulitnya negara Indonesia dalam meningkatkan
perkonomian negara. Banyak perusahaan yang memilih untuk menutup perusahaannya dari pada
semakin besar menerima kerugian yang disebabkan persaingan antara perusahaan yang satu dengan
lainnya. Sumber Daya Manusia adalah faktor yang paling penting dalam suatu perusahaan, di mana faktor
tersebut tidak dapat dipisahkan dengan faktor-faktor lainnya. Masalah sumber daya yang terlibat
seringkali menemui kendala-kendala yang tidak kita inginkan, maka pemecahannya dituntut skill yang
khusus untuk mengetahui latar belakang dan perilaku dari tiap-tiap personil karyawan, karena
dikuatirkan apabila tidak dapat segera diselesaikan akan menimbulkan masalah-masalah baru di
kemudian hari.

Faktor-faktor yang dapat memberikan pengaruh kinerja karyawan yang bekerja pada Universitas
Widya Kartika, Surabaya adalah sikap pimpinan, lingkungan Kerja, dan sikap rekan kerja, dimana faktor-
faktor yang ada tersebut merupakan sebuah pendukung dan juga merupakan sebuah pengaruh bagi
seorang karyawan yang bekerja dan pada akhirnya akan berdampak pada kinerja dan memacu
produktivitas karyawan.

Setelah mengetahui latar belakang yang telah ada, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian
ini dalam hal 1) Apakah pengaruh sikap pimpinan, lingkungan kerja, dan sikap rekan kerja berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan Universitas Widya Kartika Surabaya?; dan 2) Apakah
pengaruh sikap pimpinan, lingkungan kerja, dan sikap rekan kerja berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja karyawan Universitas Widya Kartika Surabaya?
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Mempertimbangkan hal rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 1) untuk
mengetahui pengaruh sikap pimpinan, lingkungan kerja, dan sikap rekan kerja berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan Universitas Widya Kartika Surabaya; dan 2) untuk mengetahui
pengaruh sikap pimpinan, lingkungan kerja, dan sikap rekan kerja berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja karyawan Universitas Widya Kartika Surabaya.

Melalui penelitian ini juga diharapkan diperoleh manfaat baik dari sisi penulis, universitas maupun
para karyawan Universitas Widya Kartika. Bagi penulis, penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
menambah pengetahuan dan sekaligus sebagai bahan perbandingan untuk penelitian yang serupa.
Sementara bagi Universitas, penelitian ini dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan universitas serta
sebagai sumbangan pemikiran untuk memecahkan permasalahan yang terjadi sehubungan dengan
pelaksanaan faktor-faktor kinerja yang terdiri dari sikap pimpinan, lingkungan kerja, dan sikap rekan
kerja terhadap kinerja karyawan. Yang terakhir, yakni bagi karyawan, penelitian ini dapat sebagai bahan
informasi dan acuan untuk meningkatkan kinerja atau performance dalam berkerja di Universitas Widya
Kartika. :

Dalam hal ini penulis akan membatasi atau memberikan batasan lingkup penelitian yang antara lain
pada 1) daerah penelitian di Universitas Widya Kartika (UWIKA) 1. Sutorejo Prima Utara II / 1, Surabaya;
2) responden adalah karyawan Universitas Widya Kartika, Surabaya sebanyak 61 karyawan; dan 3)
variabel yang di teliti adalah sikap pimpinan (Xi), lingkungan kerja (X2), serta sikap rekan kerja (X3).

Landasan Teori

Pengertian dan Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Gary Dessler [1] Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah "proses memperoleh,
melatih, menilai, dan memberikan kompensasi terhadap karyawan, memperhatikn hubungan kerja
mereka, kesehatan dan keamanan, serta masalah keadilan atau kebijakan dan praktik menentukan aspek
manusia atau sumber daya manusia dalam posisi manajemen, termasuk merekrut, menyaring, melatih,
memberi penghargaan dan penilaian”

Peningkatan Nilai & Aktivitas Manajemen Sumber Daya Manusia

Robert L. Mathis dan John H. Jackson [5], sasaran dari manajemen sumber daya manusia, juga

eksekutif operasi dan manajer adalah untuk meningkatkan nilai sumber daya manusia (human capital)
pada sebuah perusahaan atau organisasi.
Nilai sumber daya manusia adalah jumlah nilai dari sumber daya manusia pada sebuah perusahaan atau
organisasi tersebut atau yang disebut sebagai modal intelektual yang terdiri dari orang-orang dalam
organisasi, kemampuan yang mereka miliki, dan menggunakannya dalam pekerjaan mereka.Sehingga,
manajemen sumber daya manusia harus memaksimalkan kapabilitas (kemampuan) sumber daya manusia
yang bervariasi. Bagian terpenting dari peningkatan nilai sumber daya manusia adalah dengan
mendayagunakan semua bakat orang-orang yang ada dalam organisasi dan mengambil yang terbaik dari
populasi yang bervariasi di luar organisasi.

Perencanaan sumber daya manusia (human resources planning) terfokus kepada bagaimana
organisasi harus bergerak dari kondisi sumber daya manusianya saat ini menuju kondisi sumber daya
manusia yang dikehendakinya, bagaimana merapatkan kesenjangan antara efisiensi dan ekuitas. Henry
Simamora [10]

Kepemimpinan

Menurut Malayu S. P Hasibuan [3], pemimpin (leader) adalah seseorang yang mempergunakan wewenang
dan kepemimpinannya, mengarahkan bawahan untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dalam
mencapai tujuan organisasi. Menurut Malayu S. P Hasibuan [3], kepemimpinan atau sifat pimpinan adalah
cara seorang pemimpin mempengaruhi bawahan, agar mau bekerja sama dan bekeja secara produktif
untuk mencapai tujuan-tuuan organisasi.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah kondisi dari tempat kerja suatu perusahaan dimana para karyawan bekerja.
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam hubungannya dalam
meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang dimana nantinya akan berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan tersebut.

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson [5], rasa kepuasan kerja tersebut akan muncul saat
harapan-harapan dari karyawan dapat terpenuhi pada lingkungan kerja tersebut, dan juga sebaliknya.
Sehingga pihak perusahaan harus dapat menjaga rasa kepuasan kerja (kenyamanan, kebersihan, serta
fasilitas-fasilitas) pada lingkungan perusahaan tersebut agar dapat berpengaruh terhadap peningkatan
kinerja karyawan pada perusahaan.

Sikap Rekan Kerja

(30]
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Stephen P. Robin [9], yang di maksud dengan sikap rekan kerja adalah suatu sikap yang dimiliki oleh
teman sekerja di mana mereka dapat berinteraksi dan merasakan rekan sekerjanya sangat menyenangkan
atau tidak menyenangkan dalam melaksanakan pekerjaannya.

Pengukuran, Penilaian & Standar Kinerja

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson [5], kinerja adalah sebuah perilaku dari seorang
karyawan dimana perilaku tersebut akan membawa suatu hasil yang memuaskan atau memajukan bagi
perusahaan dimana perilaku dari karyawan tersebut akan diberi balas jasa atau imbalan atas perilaku
(kinerja) yang tinggi dari setiap karyawan, karena kinerja seorang karyawan diukur dari hasil kerja
karyawan atau individu tersebut.

Kinerja adalah tindakan-tindakan atau pelaksanaan tugas yang dapat diukur. Hal ini dapat berkaitan
dengan jumlah kuantitas dan kualitas pekerjaan yang dapat disesuaikan oleh individu dalam kurun waktu
tertentu Robbins [9].

Menurut Henry Simamora [10]:
"Penilaian kerja sangatlah berpengaruh terhadap kinerja seorang karyawan terhadap suatu
perusahaan. Dimana kinerja seorang karyawan akan ikut terpengaruh menurun atau meningkat
(perilaku dari seorang karyawan tersebut yang akan membawa suatu hasil bagi perusahaannya)
atau motivasi karyawan untuk bekerja (mengembangkan dan meningkatkan kemampuan) yang
dapat di lihat dari beberapa faktor yaitu umpan balik yang diberikan oleh perusahaan (gaji), gaya
kepemimpinan (sikap dari pimpinan perusahaan terhadap karyawannya), dan lingkungan kerja atau
iklim organisasional (keadaan atau situasi tempat kerja)”.

Menurut Henry Simamora [10], standar kinerja pekerjaan adalah hal yang menentukan tingkat kinerja

pekerjaan yang diharapkan dari pemegang pekerjaan tersebut dan kriteria terhadapnya pelaksanaan

pekerjaan diukur. Standar kineja pekerjaan berfungsi menjadi tujuan dan sasaran usaha karyawan, dan

merupakan kriteria pengukuran kesuksesan suatu pekerjaan. Tujuan lainnya dalam penyusunan standar

kinerja pekerjaan oleh perusahaan adalah untuk meningkatkan motivasi dan komitmen.

Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :
1. Diduga pengaruh sikap pimpinan, lingkungan kerja, dan sikap rekan kerja berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan Universitas Widya Kartika Surabaya?
2. Diduga pengaruh sikap pimpinan, lingkungan kerja, dan sikap rekan kerja berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan Universitas Widya Kartika Surabaya?

Metode Penelitian

Penelitian ini mengenai pengaruh sikap pimpinan, lingkungan kerja, dan sikap rekan kerja yang
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan Universitas Widya Kartika Surabaya. Dengan
menggunakan teknik analisis data dengan teknik interview secara langsung dan penyebaran kuesioner
guna mendapatkan ke validan suatu data. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena
menggunakan angka sebagai data yang diolah dengan alat statistik menjadi sebuah informasi yang
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan.

Identifikasi Variabel
Variabel X adalah variabel bebas yang merupakan variabel yang mempengaruhi timbulnya variabel Y
(terikat). Dengan demikian variabel bebas dalam penelitian ini meliputi:
a. Xi:merupakan skor penilaian Sikap Pimpinan
b. Xz : merupakan skor penilaian Lingkungan Kerja
¢ X3:merupakan skor penilaian Sikap Rekan Kerja
Sementara variabel terikat Y adalah variabel tergantung yaitu Kinerja Karyawan.

Metode dan Prosedur Penentuan Sampel

Menurut Hasan [2], populasi adalah semua obyek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu,
jelas dan lengkap yang akan diteliti. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan
cara-cara tertentu dan memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili
populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Universitas Widya Kartika Surabaya.
Sedangkan sampelnya adalah karyawan berjumlah 61 orang.

Metode Pengumpulan Data
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Dalam mengumpulkan data, penulis melakukan langkah - langkah sebagai berikut :

a) Teknik Interview
Melakukan tanya jawab secara langsung dengan seseorang yang bersangkutan dalam obyek
penelitian.

b) Kuesioner
Membagikan kuesioner kepada karyawan Universitas Widya Kartika guna mendapatkan data untuk
penelitian.
Menurut Igbal Hasan [2], Skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur pendapat
seseorang tentang suatu permasalahan tertentu. Untuk skor penilaian kuesioner ini digunakan
skala linkert.
Skor penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut : 1 = Sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju; 3
= Cukup Setuju; 4 = Setuju; 5 = Sangat Setuju.

Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses pengumpulan data dari penelitian yang akan diteliti di lapangan

maupun pustaka yang menjadi perangkat hasil dari penemuan baru maupun dalam bentuk pembuktian
hipotesis. Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang penelitian penulis menggunakan
teknik analisis sebagai berikut :

1.

2,

3,

Uji Validitas dan Reabilitas

Digunakan untuk mengetahui kesalahan (valid) dan kehandalan (reliabel) suatu kuesioner.

a) Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, dikatakan
valid bila butir-butir pertanyaan mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Menurut
Hasan [2], Pengukuran Validitas dapat dilakukan dengan cara membandingkan r hinng dengan r
wiis. Jika r hitung lebih besar dari r kritis dan memiliki nilai positif maka pertanyaan dari tiap
Variabel Bebas (X) dan Variabel Terikat (Y) dikatakan valid. Untuk r kritis = 0.30.

b) Kehandalan (Reliabel) jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke vokal. Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel jika Alpha Cronbach diatas 0,6

Analisis Kualitatif

Pengolahan data dengan penganalisa secara rasional dan teori tidak menggunakan hitungan

ataupun rumus, dan berdasarkan dengan masalah yang telah ditimbulkan.

Analisis Kuantitatif

Untuk menganalisa data yang di peroleh digunakan teknik analisa kuatitatif dengan menggunakan

metode statistic SPSS, adapun rumus yang di gunakan:

a) Regresi Linier Berganda

Digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian
menggunakan model regresi berganda untuk mengetahui seberapa besar hubungan upah,
tingkat absensi, jaminan kesehatan dan uang lembur terhadap produktivitas kerja

Menurut Supranto (2001:236) rumusnya adalah sebagai berikut :

Y=ﬁ0 +B]X1 +BzX2+ﬁ3X3+ €

Dimana:

Y = Kinerja Karyawan (Variabel terikat)
X1 = Variabel Sikap Pimpinan

X2 = Variabel Lingkungan Kerja

X3 = Variabel Sikap Rekan Kerja

Bo = Bilangan Konstanta

B1, Bz B3 = Nilai Koefisien variabel bebas

€ = Faktor-faktor lain

Dimana dari hasil perhitungan nilai B, B1, B2 B3z akan diperoleh langsung dari pengolahan
program komputer dengan menggunakan SPSS 16 for Windows.

b) Analisis Koefisien Determinasi Berganda
Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa variabel bebas (secara bersama-sama)
dalam mempengaruhi variabel terkait nilai koefisien korelasi (R?), yang bertujuan untuk
mengukur seberapa besar pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. Koefisien
determinasi dapat dihitung dengan rumus :

R?=1-SSE/SST
Dimana :
R? = Koefisien Korelasi Determinasi Berganda

SSE = Error Sum of Square
SST = Total of Square
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Uji Hipotesis
Uji F untuk membuktikan uji hipotesis yang pertama yaitu untuk mengetahui yang pengaruh secara
simultan variabel X;,X2,X3 terhadap Y digunakan uji F dengan prosedur sebagai berikut :
a) Ho: Bi= 0 ; (X1,X2,Xs berarti secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel Y)
Ho: Bi # 0 ; (berarti X1,X2,X3 secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y)
b) Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi(a) 5% dengan derajat bebas (n-k) yaitu n =
jumlah pengamatan dan k = jumlah variabel.
c) Kriteria pengujian yang dipakai dalam uji F adalah :
1) Jika Frutung> Frabet maka Ho di tolak dan H; di terima
2) Jika Fhitung< Frabet maka Ho di terima dan Hj di tolak

3) Dengan rumus Futung = R?/(k-1)
(1-R*)(n-k)
Keterangan :
Fhitung = F hasil perhitungan
R? = Koefisien determinasi
kK = Jumlah variabel independen
N = Jumlah Sampel

Uji t untuk mengetahui hipotesis penelitian pengaruh parsial variabel X1,Xz, X3 terhadap Y, digunakan uji t
dengan rumus sebagai berikut:
a) Ho:bi =0 ; (berarti tidak ada pengaruh variabel X;,Xz,X3 terhadap Y)
Ho:by # 0 ; (berarti ada pengaruh variabel X;,X2,X3 terhadap Y)
b) Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi(a) 5% dengan derajat bebas (n-k), yaitu n =
Jumlah pengamatan dan k = Jumlah variabel
c) Kriteria pengujian yang dipakai dalam uji tadalah :
1) Jika thitung™> trabel atau - thng < - travet Maka H, di tolak dan H; di terima
2) Jika trabel> thitung < tuabel maka H, di terima dan H; di tolak
3) Dengan rumus tuung = Bi/se (Bi)

Keterangan :

thing = t hasil perhitungan
B = Koefisien regresi
Se = Standart error

Uji Validitas dan Uji Regresi Berganda akan menggunakan program SPSS 16.0 for windows yang
nantinya data akan di input kan sehingga dengan sendirinya akan keluar hasil penelitian dan analisis
termasuk juga analisis regresi berganda.

Pembahasan

Deskripsi Variabel

Skor jawaban responden terhadap variabel sikap pemimpin (Xi), pernyataan mengenai sikap
kepercayaan pimpinan terhadap karyawan mempunyai rata-rata tertinggi sebesar 3.07 dan pernyataan
mengenai pimpinan memiliki perhatian yang baik terendah sebesar 3.00.

Skor jawaban responden terhadap variabel lingkungan kerja (X:), pernyataan mengenai Lingkungan
kerja mempengaruhi kenyamanan karyawan saat bekerja mempunyai rata-rata tertinggi sebesar 3.11
karena lingkungan kerja yang mendukung akan sangat mempengaruhi karyawan bekerja lebih maksimal.

Pernyataan mengenai Lingkungan kerja memiliki tingkat ketenangan yang memadai mempunyai
rata-rata terendah sebesar 2.98

Skor jawaban responden terhadap variabel sikap rekan kerja (X3), pernyataan mengenai rekan kerja
menyenangkan dan rekan kerja mudah untuk diajak bekerja sama mempunyai rata-rata sama-sama
terendah sebesar 3.05. Pernyataan mengenai rekan kerja mudah dibina hubungan untuk menjalin
hubungan yang erat mempunyai rata-rata tertinggi sebesar 3.10.

Pernyataan mengenai hasil kerja karyawan memberikan kontribusi positif bagi perusahaan
mempunyai rata-rata tertinggi sebesar 3.00. Pernyataan mengenai karyawan dapat menyelesaikan tugas
sesuai dengan standar yang ditetapkan mempunyai rata-rata terendah sebesar 2.87.

Uji Validitas

Hasil uji validitas sikap pimpinan (X;), lingkungan kerja (Xz), sikap rekan kerja (Xs) diketahui bahwa
semua dari keseluruhan tiap variabel mempunyai nilai r nitung > I kus dan memiliki nilai positif sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan dari tiap variabel sikap pimpinan (Xi) secara keseluruhan
dalam penelitian ini dapat dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
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Dapat dilihat bahwa semua nilai Cronbach'’s Alpha dari keseluruhan tiap variabel lebih besar dari nilai
Standard Alpha sehingga dapat disimpulkan bahwa tiap variabel sikap pimpinan (X), lingkungan kerja
(X2), sikap reken kerja (X3), dan kinerja karyawan (Y) secara keseluruhan dapat dikatakan reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil perhitungan regresi linier berganda tersebut, maka diperoleh persamaan regresi linier
berganda berikut:
Y=0.172 + 0.319X; + 0.456 Xz + 0.126 X3

Analisis Koefisien Determinasi Berganda

Berdasarkan data, dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien korelasi simultan (R) sebesar 0.916
menunjukkan bahwa keeratan atau kekuatan hubungan antara variabel sikap pimpinan (Xi), lingkungan
kerja (Xz), sikap rekan kerja (X3) adalah hubungan yang positif.

Hubungan positif dapat ditunjukkan apabila variabel sikap pimpinan (Xi), lingkungan kerja (X2),
sikap rekan kerja (X3) secara simultan ditingkatkan, maka kinerja karyawan (Y) pada Universitas Widya
Kartika Surabaya akan meningkat, begitu pula sebaliknya.

Sedangkan R Square atau determinasi berganda menunjukkan nilai 0.840 atau 84.0%, sedangkan
sisanya sebesar 16.0% disebabkan oleh faktor lainnya.

Uji F
Diperoleh nilai Fuitung (99.405) > Fube (2.76), maka Ho ditolak pada level of signifikan 5% sehingga

dapat disimpulkan bahwa variabel sikap pimpinan (Xi), lingkungan kerja (Xz), sikap rekan kerja (X3)
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Uji T

Untuk Sikap Pimpinan (Xi), tatung = 2.276 sehingga taung > trbe 2.000, maka Ho ditolak pada level of
signifikan 5% sehingga pada koefisien regresi variabel sikap pimpinan (X1) secara parsial berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Untuk Lingkungan Kerja (Xz), thitung = 2.797 sehingga thitung > tuabel 2.000, maka Ho ditolak pada level of
signifikan 5% sehingga pada koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X) secara parsial berpengaruh
dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Untuk Sikap Rekan Kerja (X3) , thitung = 0.967 sehingga thitung < tuvel 2.000, maka Ho diterima pada level
of signifikan 5% sehingga pada koefisien regresi variabel sikap rekan kerja (Xs) secara parsial tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Variabel yang Berpengaruh Dominan

Melalui hasil analisis regresi dengan melihat hasil dari Standardized Coefficients (B) pada masing-
masing variabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (Xz) merupakan variabel yang
dominan dalam mempengaruhi kinerja karyawan.

Dikatakan dominan karena nilai Standardized Coefficients () variabel lingkungan kerja (Xz) memiliki
nilai yang paling besar (0.456) daripada nilai Standardized Coefficients (B) variabel bebas lainnya.

Analisis Kualitatif

Dari hasil perhitungan yang telah diperoleh penulis menunjukkan bahwa variabel sikap pimpinan
(X1), variabel lingkungan kerja (Xz), variabel sikap rekan kerja (Xs) secara simultan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Setelah membandingkan hasil perhitungan statistik dari
variabel-variabel bebas tersebut, maka diperoleh data bahwa variabel lingkungan kerja (Xz) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel sikap pimpinan (Xi) lingkungan kerja
(Xz), sikap rekan kerja (X3) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) Universitas
Widya Kartika Surabaya dilakukan dengan uji F. Melalui uji F, terdapat pengaruh secara simultan antara
seluruh variabel bebas dengan variabel terikat, terbukti dengan adanya Fpiwung (99.405) > Fuabe (2.76),
koefisien determinasi berganda (R?) sebesar 84.0%, sedangkan sisanya sebesar 16.0%

Pengujian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa diduga variabel sikap pimpinan (Xi) lingkungan
kerja (Xz), sikap rekan kerja (Xs) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) Universitas
Widya Kartika Surabaya dilakukan dengan uji T. Melalui uji t, variabel sikap pimpinan (Xi), dan
lingkungan kerja (X;) menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). sedangkan
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variabel sikap rekan kerja (Xs) menunjukkan tidak adanya pengaruh atau tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y).

Saran

Beberapa hal saran yang dapat disampaikan berdasarkan kajian di atas dapat disampaikan sebagai

berikut:

a.
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Bl.
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[7].
[8].
[9].

Sikap Pimpinan

Sikap pimpinan Universitas Widya Kartika sangat baik keakraban antara karyawan dan pimpinan.
Pimpinan dapat memposisikan kapan memperlakukan karyawan sebagai teman dan bawahan
dengan wibawa yang di miliki pimpinan.

Lingkungan Kerja

Tetap mempertahankan lingkungan kerja dan suasana di Universitas Widya Kartika sudah cukup
baik karena memiliki tata ruang yang baik dan suasana yang segar bagi tamu maupun karyawan.
Sikap Rekan Kerja

Untuk mempermudah menjalin hubungan dan kerja sama sesama rekan kerja sebaiknya pihak
universitas memberikan acara kecil-kecilan bagi karyawannya untuk menjalin keakraban satu
dengan yang lain. Misalnya dengan cara mengadakan lomba-lomba antar karyawan tiap menjelang
hari ulang tahun universitas (14 Agustus).
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